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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh menggunakan metode
pembelajaran Blended Learning terhadap pemahaman konsep fisika kelas XI. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan model group pretest — posttest design.
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI IPA SMAK Negeri Ende yang
berjumlah 42 orang, dan sampel penelitian berjumlah 21 orang yang diperoleh dengan teknik
purposive sampling. Data yang diperoleh dari sampel penelitian berupa nilai pemahaman
konsep fisika materi suhu dan kalor. Analisis data dilakukan dengan uji-t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran fisika menggunakan metode blended learning lebih
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika dibandingkan dengan pembelajaran
fisika menggunakan metode ceramah (konvensional) hasil ini ditunjukan berdasarkan nilai
signifikansi (Sig two-Tailed) < 0,05, maka Ho ditolak, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan setelah diberi metode pembelajaran Blended Learning.

Kata Kunci : Blended Learning, Pemahaman Konsep Fisika

ABSTRACT

This study aims to determine the influence of using the Blended Learning learning method on
the understanding of class XI physics concepts. This type of research is quantitative research
using the group pretest — posttest design model. The population in this study was class XI
science students of Smak Negeri Ende which amounted to 42 people, and the research sample
amounted to 21 people obtained by purposive sampling techniques. The data obtained from
the research sample is in the form of an understanding of the physical concepts of matter,
temperature and heat. Data analysis is performed by t-test. The results showed that physics
learning using the blended learning method was more effective in increasing the
understanding of physics concepts compared to physics learning using the lecture method
(conventional), namely the significance value (Sig. two-Tailed) < 0.05, then Ho was rejected,
so there was a significant difference between before and after being given the Blended
Learning learning method.
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PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar pada masa covid-19 menjadi pengalaman penting yang tidak
terlupakan. Terdapat dampak positif, namun juga memiliki banyak dampak negative terhadap
proses pembelajaran. Dampak positifnya adalah guru dan siswa dituntut untuk menguasai
berbagai teknologi pembelajaran yang bersifat online. Sehingga pada akhirnya banyak guru
dan siswa cakap akan teknologi. Dampak negatifnya adalah pemahaman konsep siswa
terhadap beberapa materi rendah dikarenakan ada beberapa materi pelajaran yang sulit
dimengerti jika pembelajaran dilakukan secara online.

Belajar dari hal di atas, pembelajaran tatap muka di kelas sangat penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Namun, pembelajaran online juga tetap diperlukan pada
materi pelajaran tertentu agar guru dan siswa cakap dalam teknologi. Apalagi sekarang sudah
memasuki era teknologi modern yang sangat luar biasa. Untuk mengatasi hal tersebut, ada
satu metode yang dapat menggabungkan keduanya yaitu metode blended learning.

Metode blended  learning merupakan  penyempurnaan dari  sistem e-learning,
pembelajaran dilakukan dua arah (online dan tatap muka) dan lebih efektif dibandingkan
hanya guru yang mengajar atau menjelaskan atau satu arah. Metode blended learning pada
dasarnya adalah merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara tatap
muka dan secara virtual. Metode blended learning adalah suatu kemudahan pembelajaran
yang menggabungkan berbagai cara penyampaian pembelajaran, model dan gaya pengajaran
dan pembelajaran. Dalam metode blended learning, siswa dikenalkan dengan berbagai
pilihan media pembelajaran, antara menjadi fasilitator atau hanya mendapat materi
pembelajaran saja. Metode blended learning dirasa lebih efektif, mengingat selama pandemi,
pembelajaran jarak jauh atau daring saja dirasa memiliki berbagai kekurangan yang bisa
ditutup dengan melakukan pembelajaran tatap muka atau luring. Siswa yang kesulitan belajar
daring dimudahkan dengan bertemu atau bertatap muka dengan gurunya. Belajar di dalam
kelas maupun secara e-learning dinilai memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing
sehingga menjadi dasar terbentuknya metode blended learning.

Penggunaan model blended learning mampu memberikan stimulus kepada siswa untuk
aktif dan meningkatkan kemandirian belajar (Sandi, 2012). Selain itu model blended learning
dapat meningkatkan minat belajar siswa dan hasil belajar siswa (Subagiyo, 2019). Dengan
menerapkan model pembelajaran Blended Learning, guru dapat membimbing siswa yang
memiliki kemampuan pemahaman konsep rendah dan sedang dalam pembelajaran tatap muka
secara langsung agar bisa lebih aktif untuk mempelajari suatu materi pembelajaran dengan
menggunakan media online lainnya yang akan disediakan oleh guru. Sehingga harapannya,
pembelajaran metode blended learning ini menjadi jalan keluar dan menjadi jawaban paling
tepat untuk mengatasi berbagai masalah pembelajaran dan menjadi bekal untuk menghadapi
tren pembelajaran dimasa mendatang.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang
mendiskripsikan hasil penelitian dengan angka. Penelitian kuantitaif adalah penelitian dengan
menggunakan angka sebagai alat ukur untuk menemukan pengetahuan baru (Nurhasanah,
2019). Penelitian ini menggunakan model group pre-test — post-test desaign. Desain ini
dipakai untuk melihat kemampuan pemahaman konsep fisika siswa dengan memberikan tes
pada kelas sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran Blended Learning. Pada awal
pertemuan, siswa terlebih dahulu diberikan soal pretest. Sebelum dilakukan pre-test, peneliti
juga membuat Kisi-Kisi soal, alternatif jawaban dan rubrik penskoran terhadap 20 soal pre-test
dan post-test kemampuan pemahaman konsep fisika yang dibuat dan juga dilakukan validitas
ahli untuk membuktikan kevalitannya. Setelah dilakukan uji coba terhadap soal pre-test dan
post-test yang dibuat, selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap skor jawaban siswa
yang di gunakan dalam penelitian ini.

Analisis Statistik Deskriptif
Berikut adalah tabel deskriptif data hasil pretest dan posttest siswa kelas XI-2 IPA.
Tabel 1. Output Deskripsi Statistik

Descriptive Statistics

Std.
N [ Minimum|MaXIimum| Sum Mean | Deviation
Pretest 21 10 90 1240 59.05 24.931
Posttest 21 65 100 1710 81.43 9.636
Valid N
tistwise) | 2L

Berdasarkan tabel hasil output Descriptive Statistics SPSS.16 pretest dan posttest
diatas dapat dilihat perbedaannya . Untuk posttest skor tertingginya mencapai 100 dan
skor terendah 65 dengan rata-rata 81,43. Sedangkan pretest skor tertingginya mencapai
90 dan skor terendahnya 10 dengan rata-rata 59,05.

Setelah mengetahui nilai rata-rata pretest dan posttest, selanjutnya data ini akan diuji
dengan uji hipotesis. Sebelum uji hipotesis dilakukan maka terlebih dahulu akan diuji
dengan uji normalitas.

Uji Normalitas Pretest dan Posttest
Hasil uji Normalitas dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Output Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
pre 916 21 073
post 943 21 .250

a. Test distribution is normal.

Hasil perhitungan uji persyaratan data di atas diperoleh sig.(2-tailed)>0,05 yaitu
0,073>0,05 dan 0,250>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
Normal sehingga telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis.

OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 8(1) 2024, hal 53 — 58 (Klaudia, S. R., Ilyas & Hamsa)



Uji Hipotesis Pretest dan Posttest

Uji hipotesis dilakukan setelah melihat uji normalitas dikatakan lebih besar dari 0,05.
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Paired Sample Test dengan menggunakan
aplikasi SPSS. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Output Uji Hipotesis

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Sig.
std. | std. Inte_rval of the (2-
Difference taile

Deviat| Error
Mean| ion | Mean | Lower | Upper t [df| d)

Pair 1 Pretest - 0.8
- 22.38 : 4.427 | -31.615 | -13.147 |-5.056] 20 | .000
7

Posttest] 1

Pada tabel Paired Samples Test, diketahui nilai Sig.(2-Tailed) adalah sebesar
0,000<0,05 , maka maka Hy ditolak, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan setelah diberi metode pembelajaran Blended Learning. Sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh metode pembelajaran Blended Learning terhadap
pemahaman konsep fisika siswa kelas X1-2 IPA SMAK Negeri Ende.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembuktian hipotesis maka dapat diambil kesimpulan :

1. Pemahaman konsep Fisika siswa yang diajar dengan metode Blended Learning pada
materi pokok suhu dan kalor kelas X1 semester Ganjil SMAK Negeri Ende tahun
ajaran 2023/2024 memiliki rata — rata 81,43.

2. Ada pengaruh yang signifikan metode Blended Learning terhadap pemahaman
konsep fisika siswa pada materi suhu dan kalor kelas XI semester ganjil SMAK
Negeri Ende T.A 2023/2024.

Saran

1. Dengan mengetahui metode Blended Learning ini diharapkan bagi guru fisika dapat
melakukan proses pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar.

2. Peneliti maupun guru yang hendak menerapkan metode pembelajaran Blended
Learning diharapkan dapat memastikan akses internet yang stabil dan ketersediaan
smartphone masing-masing siswa untuk dapat mengakses materi daring secara
pribadi.

3. Diharapkan bagi peneliti yang ingin meneliti Metode Blended Learning ini perlu
pengelolaan kelas yang terencana dan pengaturan waktu yang tepat agar proses
belajar mengajar mata pelajaran fisika dapat terlaksana dengan baik.
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